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ABSTRAKSI 

 

Hafidl Muhaimin,561911137199N,2023. “Pengaruh Familiarisasi dan 

Tanggung Jawab Terhadap Kinerja Crew Kapal MV. Kartini Samudra”. 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Samsul Huda,MM,M.Mar, 

Pembimbing II: Bapak. Awel Suryadi,S.ST.,M.Si. 

Familiarisasi diatas kapal merupakan hal penting untuk menjaga 

keselamatan dan efisiensi operasional kapal. Hal ini memastikan bahwa semua 

awak kapal memahami tugas dan tanggung jawab mereka serta dapat bekerja 

sama secara efektif. Pada saat peneliti melakukan praktik dikapal MV. Kartini 

Samudra, kapal sedang proses sandar di pelabuhan TG.Jati Jepara, terdapat 

insiden pada saat proses peluncuran tali ke dermaga. Oleh sebab itu peneliti 

menganalisis pengaruh familiarisasi dan tanggung jawab terhadap kinerja crew 

kapal di MV. Kartini Samudra. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif 

deskriptif yakni analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS, dengan 

membagikan kuisioner dengan jumlah 27 responden yang mana jumlah seluruh 

crew kapal MV.Kartini Samudra. Didapatkan hasil dari perhitungan regresi yakni 

indikator familiarisasi terhadap kinerja crew kapal MV. Kartini Samudra dengan 

sumbangan efektif berpengaruh sebesar 30,0% dan indikator tanggung jawab 

berpengaruh terhadap kinerja crew kapal MV. Kartini Samudra sebesar 12,9%. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa familiarisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja, tanggung jawab berpengaruh terhadap kinerja dan pengaruh 

familiarisasi dan tanggung jawab berpengaruh terhadap kinerja crew kapal MV. 

Kartini Samudra. 

Kata Kunci: Familiarisasi, Tanggung Jawab, kinerja crew kapal 
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ABSTRACT 

 

Hafidl Muhaimin,561911137199N,2023. “Pengaruh Familiarisasi dan 

Tanggung Jawab Terhadap Kinerja Crew Kapal MV. Kartini Samudra”. 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Samsul Huda,MM,M.Mar, 

Pembimbing II: Bapak. Awel Suryadi,S.ST.,M.Si. 

Familiarization on board is important to maintain the safety and operational 

efficiency of the ship. This ensures that all crew members understand their duties 

and responsibilities and can work together effectively. At the time the researcher 

conducted practice on board the MV. Kartini Samudra, the ship is in the process 

of docking at TG. Jati Jepara port, there was an incident during the process of 

launching the rope to the pier. Therefore, researchers analyzed the effect of 

familiarization and responsibility on the performance of ship crew in MV. Kartini 

Samudra. 

The method used in this study is a descriptive quantitative method, namely 

multiple linear regression analysis using SPSS, by distributing questionnaires with 

a total of 27 respondents which is the total crew of the MV.Kartini Samudra. The 

results of regression calculations are indicators of familiarization with the 

performance of the crew MV. Kartini Samudra with an effective contribution has 

an effect of 30.0% and the responsibility indicator affects the performance of the 

crew MV. Kartini Samudra by 12.9%. 

The results showed that familiarization has a significant effect on 

performance, responsibility affects performance and the influence of 

familiarization and responsibility affects the performance of the crew MV. Kartini 

Samudra. 

Keywords: Familiarization, Responsibility, crew performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Familiarisasi adalah proses pendekatan atau pengenalan terhadap suatu 

lingkungan, situasi, atau konsep dengan tujuan untuk membuat seseorang 

menjadi akrab atau terbiasa dengan hal tersebut. Dalam konteks maritim, 

familiarisasi merujuk pada proses mempersiapkan dan mengenalkan awak 

kapal, khususnya anggota baru yang bergabung dengan kapal, terhadap 

lingkungan dan operasi kapal. 

Menurut Hasibuan (2006:16), familiarisasi merupakan suatu hal yang 

sangat penting bagi awak kapal, khususnya bagi ABK yang akan bekerja 

diatas kapal. Dalam hal ini perusahaan harus memperhatikan keutamaan 

familiarisasi ini agar berjalan dengan efektif sesuai dengan prosedur 

perusahaan. Sedangkan menurut Siagian (2008:176) familiarisasi merupakan 

tindakan atau proses membuat akrab. 

Sesuai dengan ISM Code elemen 6 yang diberlakukan oleh IMO 

(International Maritime Organization) bahwa salah satu dari peraturan yang 

diharuskan adalah familiarisasi bagi personil yang baru ditempatkan untuk 

memahami dengan benar tugas dan tanggung jawabnya, yang berhubungan 

dengan keselamatan kerja dan perlindungan lingkungan. 

Familiarisasi sering kali dilakukan ketika seseorang memasuki 

lingkungan baru, seperti saat bergabung dengan tim kerja baru, memulai 

pekerjaan baru. Dengan familiarisasi sesorang dapat mengurangi rasa cemas, 

kebingungan, atau ketidakpastian yang mungkin muncul saat menghadapi hal 

baru.  
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Familiarisasi di atas kapal merupakan hal penting untuk menjaga 

keselamatan dan efisiensi operasional kapal. Hal ini memastikan bahwa semua 

awak kapal memahami tugas dan tanggung jawab mereka serta dapat bekerja 

sama secara efektif dalam lingkungan yang unik dan potensialnya berbahaya 

di atas kapal.  

Kegiatan familiarisasi dilakukan di atas kapal guna pengenalan dan 

penyesuaian diri seseorang dengan lingkungan kerja di atas kapal. Hal ini 

penting untuk para crew kapal terutama yang baru bergabung agar mereka 

dapat memahami tugas tanggung jawab dan prosedur yang berlaku di atas 

kapal tersebut. 

Selama familiarisasi di atas kapal,  awak kapal baru akan di perkenalkan 

kepada beberapa aspek penting seperti : 

1. Orientasi terhadap ligkungan kapal  

2. Penjelasan tentang keselamatan  

3. Peraturan dan prosedur keselamatan  

4. Pelatihan penggunaan peralatan dan sistem 

5. Penjelasan  tugas dan tanggung jawab 

6. Struktur dan ruang di kapal  

7. Peraturan dan prosedur operasional  

8. Pengenalan terhadap peralatan dan sistem kapal  

9. Budaya kapal dan kerjasama tim 

Ketidaktahuan atau kurangnya familiarisasi awak kapal terhadap 

lingkungan, peralatan, dan prosedur operasional kapal dapat menyebabkan 

berbagai kecelakaan dan insiden berbahaya yang terjadi pada saat proses 

sandar di pelabuhan TG. Jati Jepara : 
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1. Peluncuran atau lepas tali yang tidak tepat karena kurangnya familiarisasi 

dengan penggunaan peralatan kapal seperti tali, rantai, atau winch 

menyebabkan kecelakaan saat meluncurkan atau melepaskan tali yang 

tidak tepat, dapat menyebabkan luka serius pada awak kapal dan 

kerusakan kapal itu sendiri. 

2. Kecelakaan Personil karena Ketidakfahaman tentang prosedur keselamatan 

di atas kapal menyebabkan insiden cedera pribadi pada proses pengiriman 

tali passenger ke dermaga. 

Oleh karena itu, penting untuk memberikan familiarisasi yang memadai 

kepada seluruh awak kapal, terutama pada awak baru, untuk mengurangi 

risiko kecelakaan dan memastikan keselamatan selama operasi kapal. 

familiarisasi sebelum naik kapal sangat penting untuk menjaga keselamatan 

semua orang diatas kapal. Oleh karena itu, pihak kapal dan crew harus 

memberikan informasi yang diperlukan dan melakukan latihan familiarisasi 

secara menyeluruh untuk mengurangi dampak negatif yang mungkin terjadi. 

Dari permasalahan dan fakta tersebut peneliti membuat sebuah penelitian 

dengan judul yaitu :  

“PENGARUH FAMILIARISASI DAN TANGGUNG JAWAB 

TERHADAP KINERJA CREW KAPAL MV. KARTINI SAMUDRA” 

B. Identifikasi Masalah  

Dalam penelitian tersebut, terdapat berbagai masalah dalam latar 

belakang penelitian diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Familiarisasi adalah proses atau kegiatan untuk menjadikan seseorang atau 

kelompok menjadi akrab atau terbiasa dengan suatu hal, lingkungan, atau 

konsep tertentu. 
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2. Melaksanakan familiarisasi yang baik di atas kapal guna meningkatkan 

keselamatan, efisiensi operasional, dan meningkatkan tanggung jawab 

awak kapal. 

3. Tanggung jawab terkait kinerja awak kapal sangat penting untuk 

memastikan operasi kapal berjalan dengan lancar dan aman. 

C. Batasan Masalah  

Menurut identifikasi masalah tersebut, batasan masalah pada penelitian 

ini diantaranya : 

1. Pada penelitian ini Objek dalam  penelitian  terbatas hanya ditunjukkan 

kepada seluruh crew di kapal MV. Kartini Samudra sebagai responden. 

2. Jumlah responden yang diambil sebagai bahan penelitian hanya crew kapal 

MV. Kartini Samudra. 

3. Pada penelitian ini keterbatasan waktu dalam penelitian yang 

dilaksanakan, yaitu peneliti hanya melakukan selama praktik laut. 

D. Rumusan Masalah  

Dari berbagai permasalahan tersebut, peneliti mengemukakan rumusan 

masalah dari latar belakang penelitan ini diantaranya : 

1. Bagaimana pengaruh familiarisasi terhadap kinerja crew kapal di MV. 

Kartini Samudra ? 

2. Bagaimana pengaruh tanggung jawab terhadap kinerja crew kapal di MV. 

Kartini Samudra ? 

3. Bagaimana pengaruh familiarisasi dan tanggung jawab terhadap kinerja 

crew kapal di MV. Kartini Samudra ? 
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E. Tujuan Penelitian  

Menurut rumusan masalah, peneliti menuliskan tujuan penelitian 

diantaranya : 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh familiarisasi terhadap kinerja 

crew kapal MV. Kartini Samudra. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh tanggung jawab terhadap 

kinerja crew kapal MV. Kartini Samudra. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh familiarisasi dan tanggung 

jawab terhadap kinerja crew kapal MV. Kartini Samudra. 

F. Manfaat Dan Hasil Penelitian 

Dari rangkaian yang sudah dituliskan oleh peneliti, manfaat penelitian 

ini yakni : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Familiarisasi di atas kapal membantu individu atau kelompok untuk 

mengenal lingkungan kapal dengan lebih baik. Mereka dapat 

mempelajari berbagai bagian kapal, seperti ruang kemudi, ruang 

mesin, ruang kru, dan fasilitas lainnya. 

b. Familiarisasi prosedur keselamatan dan kesiapan darurat. Ini termasuk 

pemahaman tentang penggunaan peralatan keselamatan, seperti jaket 

pelampung, alat pemadam api, dan peralatan penyelamatan lainnya. 

c. Individu atau kelompok untuk memahami prosedur operasional yang 

berlaku di kapal. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Untuk peneliti, berdasarkan hasil analisis serta pengolahan data 

penelitian ini diharapkan sebagai bahan atau informasi tentang 

pengaruh familiarisasi terhadap crew baru diatas kapal. 
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b. Bagi crew kapal, dari hasil olah data yang sudah dilakukan oleh 

peneliti sebagai pertimbangan untuk penyesuaian diri terhadap 

lingkungan, prosedur, peralatan, dan rutinitas yang ada di kapal.
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Familiarisasi 

Familiarisasi adalah proses pendekatan atau pengenalan terhadap 

suatu lingkungan, situasi, atau konsep dengan tujuan untuk membuat 

seseorang menjadi akrab atau terbiasa dengan hal tersebut. Dalam konteks 

maritim, familiarisasi merujuk pada proses mempersiapkan dan 

mengenalkan awak kapal, khususnya anggota baru yang bergabung dengan 

kapal, terhadap lingkungan dan operasi kapal. 

Menurut Hasibuan (2006:16), familiarisasi merupakan suatu hal yang 

sangat penting bagi awak kapal, khususnya bagi ABK yang akan bekerja 

diatas kapal. Dalam hal ini perusahaan harus memperhatikan keutamaan 

familiarisasi ini agar berjalan dengan efektif sesuai dengan prosedur 

perusahaan. 

Familiarisasi di atas kapal memiliki pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap kinerja dan keselamatan kerja di kapal. Berikut beberapa 

pengaruh utama familiarisasi di atas kapal: 

a. Familiarisasi Terhadap Kinerja Crew Kapal 

Familiarisasi terhadap kinerja crew kapal merupakan proses penting 

untuk memastikan bahwa setiap anggota kru memahami tugas dan 

tanggung jawab mereka dengan baik. Familiarisasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan keamanan, efisiensi, dan kinerja keseluruhan kapal. 

Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil dalam proses 

familiarisasi terhadap kinerja crew kapal: 
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1) Pemberian Tugas dan Tanggung Jawab 

Setiap anggota kru harus diberikan pemahaman yang jelas 

mengenai tugas dan tanggung jawab mereka. Pembagian peran 

yang efektif di antara kru adalah kunci untuk menjaga kinerja kapal 

secara keseluruhan. 

2) Sosialisasi Tim 

Membangun semangat kerja sama dan komunikasi yang baik di 

antara crew. Melibatkan crew dalam aktivitas atau latihan yang 

memperkuat kerjasama tim. 

b. Pemahaman Terhadap Prosedur Keselamatan 

Familiarisasi membantu awak kapal memahami dengan baik 

prosedur keselamatan yang harus diikuti di berbagai situasi. Ini 

mencakup prosedur darurat, penggunaan peralatan keselamatan, serta 

tindakan yang harus diambil dalam situasi yang memerlukan respons 

cepat. Dengan pemahaman yang baik, awak kapal dapat menghindari 

potensi bahaya dan kecelakaan. Berikut adalah beberapa prosedur 

keselamatan yang umumnya diikuti di atas kapal: 

1) Pemahaman tentang Alat Keselamatan 

Semua awak kapal dan penumpang harus tahu lokasi dan 

penggunaan alat keselamatan seperti jaket pelampung, alat 

pemadam api, peralatan penyelamatan, dan peralatan keselamatan 

lainnya. Mereka juga harus tahu cara mengenakan jaket 

pelampung dengan benar. 
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2) Evakuasi 

Setiap orang harus mengetahui rute evakuasi dan titik 

berkumpul di atas kapal. Ini mencakup pengetahuan tentang 

perahu penyelamatan, pelampung darurat, dan cara 

menggunakannya jika perlu. 

3) Prosedur Pemberitahuan Darurat 

Kapal biasanya dilengkapi dengan sistem pemberitahuan 

darurat. Semua orang harus tahu bagaimana cara menggunakan 

sistem ini untuk melaporkan situasi darurat kepada awak kapal 

atau pusat kontrol. 

4) Pemberitahuan dan Alarm Keselamatan 

Setiap kapal memiliki alarm keselamatan yang akan 

diaktifkan dalam situasi darurat. Semua orang harus merespon 

alarm ini dengan cepat dan mengikuti petunjuk yang diberikan. 

5) Pelampung Darurat 

Semua kapal harus memiliki jaket pelampung dan peralatan 

penyelamatan lainnya yang mudah diakses. Semua orang harus 

tahu bagaimana menggunakannya dan kapan harus 

menggunakannya. 

6) Peraturan Keselamatan Laut. 

Kapal harus mengikuti peraturan keselamatan laut yang 

berlaku, termasuk peraturan mengenai pemakaian jaket 

pelampung, penggunaan alat keselamatan, dan peraturan lalu 

lintas di laut. 
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7) Pencegahan Kebakaran 

Mencegah kebakaran adalah prioritas. Ini melibatkan 

pemantauan peralatan elektrik dan mesin, pelarangan merokok di 

area berisiko tinggi, dan tindakan pencegahan kebakaran lainnya. 

8) Penggunaan Perangkat Komunikasi 

Kapal dilengkapi dengan perangkat komunikasi yang dapat 

digunakan dalam situasi darurat. Semua orang harus tahu cara 

menggunakan perangkat ini untuk memanggil bantuan atau 

berkomunikasi dengan kapal lain. 

9) Simulasi dan Latihan 

Untuk memastikan bahwa semua orang tahu bagaimana 

mengatasi situasi darurat, latihan dan simulasi bisa dilakukan 

secara berkala. Ini membantu memperkuat pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan dalam situasi sebenarnya. 

10) Kepatuhan dan Kerjasama  

Semua orang yang berada di kapal harus patuh terhadap 

perintah dan instruksi awak kapal. Kerjasama dan koordinasi yang 

baik antara penumpang dan kru juga sangat penting dalam situasi 

darurat. 

11) Pertolongan Pertama 

Kapal biasanya memiliki staf yang terlatih dalam pertolongan 

pertama. Mereka harus siap memberikan perawatan medis 

pertama dalam situasi darurat. 
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12) Evaluasi dan Perbaikan 

Setelah setiap pelayaran, prosedur keselamatan harus 

dievaluasi dan diperbaiki jika diperlukan. Ini bisa berarti 

melakukan analisis penyebab insiden atau kecelakaan dan 

membuat perubahan pada prosedur keselamatan.  

c. Penggunaan Peralatan Keselamatan  

Familiarisasi melibatkan pelatihan dalam penggunaan peralatan 

keselamatan seperti jaket pelampung, peluit, peralatan pemadam 

kebakaran, dan peralatan penyelamatan lainnya. Awak kapal harus 

tahu bagaimana menggunakan peralatan ini dengan benar agar dapat 

menyelamatkan diri mereka sendiri dan rekan-rekan mereka dalam 

situasi darurat. Berikut adalah beberapa peralatan keselamatan yang 

umumnya ada di atas kapal untuk melindungi awak kapal dan 

penumpang dalam situasi darurat: 

1) Jaket Pelampung 

Jaket pelampung adalah peralatan keselamatan utama di atas 

kapal. Mereka dirancang untuk memberikan pelampung dan dapat 

digunakan oleh semua orang di kapal dalam situasi darurat. Jaket 

pelampung harus mudah diakses dan sesuai dengan standar 

keselamatan. 

2) Perahu Penyelamatan 

Kapal-kapal besar biasanya dilengkapi dengan perahu 

penyelamatan yang dapat digunakan dalam situasi darurat. Perahu 

ini dirancang untuk mengangkut awak kapal dan penumpang ke 

tempat yang aman. 
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3) Peralatan Keselamatan Pribadi (PPE) 

PPE(personal protektive equipment) seperti helm, sepatu bot, 

dan tali pengaman digunakan oleh awak kapal yang bekerja di 

daerah berbahaya atau di atas dek kapal untuk melindungi diri 

mereka sendiri dalam situasi darurat. 

4) Peralatan Pemadam Api 

Kapal dilengkapi dengan peralatan pemadam api seperti 

tabung pemadam api, fireman outfit, dan alat pemadam api 

portabel. Ini digunakan untuk mengatasi kebakaran kecil dan 

mengendalikan situasi sebelum memanggil bantuan profesional. 

d. Pengetahuan Tentang Peralatan dan Sistem Kapal 

Familiarisasi mencakup pemahaman tentang sistem dan peralatan 

kapal. Hal ini membantu awak kapal dalam mengoperasikan kapal 

dengan aman dan efisien. Pemahaman tentang permesinan, navigasi, 

dan sistem lainnya mengurangi risiko kegagalan peralatan yang dapat 

menyebabkan kecelakaan. 

e. Pencegahan Kecelakaan 

Familiarisasi yang baik juga mencakup pemahaman tentang 

bahaya potensial di kapal dan tindakan yang harus diambil untuk 

mencegah kecelakaan, pencegahan kecelakaan kerja seperti jatuh, 

tergelincir, terpeleset, atau terbentur benda-benda berbahaya. 

Familiarisasi yang efektif dapat mengurangi insiden kecelakaan di 

kapal. 
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Sesuai dengan ISM Code elemen 6 yang diberlakukan oleh IMO 

bahwasalah satu dari peraturan yang diharuskan adalah familiarisasi 

bagi personilyang baru ditempatkan untuk memahami dengan benar 

tugas dan tanggung jawabnya, yang berhubungan dengan keselamatan 

kerja dan perlindungan lingkungan.Menurut International Safety 

Management (ISM) Code, Poin 6 : Resources And Personnel ( Sumber 

Daya dan Personil ) dalam terjemahan bebas oleh Ir. Pieter Batti 

(2000:121), sebagai berikut : 

1) Code 6.1 Perusahaan harus menjamin bahwa seorang Nakhoda 

sudah : 

a) Dipilih secara teliti untuk memberikan komando. 

b) Sepenuhnya mengetahui SMS perusahaan. 

c) Diberi dukungan yang diperlukan, sehingga tugas-tugas 

Nakhoda dapat   terlaksana dengan aman.  

2) Code 6.2 Perusahaan harus menjamin bahwa tiap kapal diawaki 

oleh pelaut-pelaut yang berikualifikasi, bersertifikat, dan sehat 

secara medis sesuai dengan persyaratan persyaratan, baik nasional 

maupun internasional.  

2. Tanggung Jawab 

Pelaksanaan familiarisasi di atas kapal tentang pemahaman terhadap 

tugas dan tanggung jawab awak kapal adalah proses yang penting untuk 

memastikan bahwa setiap anggota kru memiliki pemahaman yang jelas 

tentang peran mereka dalam operasi kapal dan menjaga keselamatan 

selama berlayar. Menurut Hasan (2010:10) menyatakan bahwa tanggung 

jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
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kewajibannya, yang seharusnya dilakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan 

Yang Maha Esa. Berikut adalah langkah-langkah yang dapat diambil 

untuk melaksanakan familiarisasi ini: 

a. Penyampaian Informasi tertulis 

Siapkan dokumen tertulis yang merinci tugas dan tanggung 

jawab masing-masing awak kapal. Dokumen ini dapat berisi deskripsi 

pekerjaan, garis wewenang, dan daftar tugas yang harus dijalankan 

oleh setiap awak kapal. 

b. Sesi Orientasi Awal 

Saat seorang awak kapal baru bergabung dengan kapal, 

selenggarakan sesi orientasi awal yang mencakup penyampaian 

informasi tentang tugas dan tanggung jawab mereka. Ini bisa berupa 

pertemuan pribadi dengan kapten atau petugas senior. 

c. Pelatihan Khusus  

Jika diperlukan, selenggarakan pelatihan khusus untuk pekerjaan 

atau peralatan tertentu. Misalnya, pelaut yang bekerja di mesin kapal 

perlu mendapatkan pelatihan khusus tentang peralatan mesin yang 

mereka tangani. 

d. Mentoring 

Pasangkan anggota kru yang baru bergabung dengan mentor 

yang berpengalaman. Mentor dapat memberikan panduan, jawaban 

atas pertanyaan, dan bimbingan praktis sehari-hari. 
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e. Pengujian Kemampuan 

Setelah pelatihan awal, selenggarakan pengujian kemampuan 

untuk memastikan bahwa awak kapal memahami tugas dan tanggung 

jawab mereka. Ini bisa berupa ujian tertulis atau ujian praktis. 

f. Penekanan pada Keselamatan 

Selama familiarisasi, perlu ditekankan pentingnya keselamatan 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Semua 

anggota kru harus tahu bagaimana menghindari bahaya dan merespons 

situasi darurat. 

g. Sistem Pengaduan dan Perbaikan 

Buka jalur komunikasi yang efektif bagi awak kapal untuk 

menyampaikan saran, keluhan, atau masalah yang berkaitan dengan 

tugas dan tanggung jawab mereka. Ini memungkinkan perbaikan yang 

berkelanjutan dalam pelaksanaan tugas. 

h. Pembaruan Berkala 

Tugas dan tanggung jawab di atas kapal dapat berubah seiring 

waktu. Pastikan familiarisasi diperbarui secara berkala untuk 

memastikan bahwa semua awak kapal tetap up-to-date dengan 

perubahan dalam pekerjaan dan tanggung jawab mereka. 

i. Kepatuhan terhadap Peraturan Maritim 

Pastikan semua awak kapal memahami dan mematuhi peraturan 

maritim yang berlaku yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab 

mereka di atas kapal. 
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j. Evaluasi Rutin 

Selama familiarisasi, lakukan evaluasi rutin untuk memastikan 

pemahaman dan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang benar 

oleh semua anggota Crew. 

3. Kinerja 

Kinerja merupakan bentuk implementasi dari rencana yang telah 

disusun untuk menjalankan pekerjaan yang telah diberikan dan dinilai dari 

apa yang dilakukan oleh manusia. Menurut Wibowo (2012:4), kinerja di 

atas kapal merujuk pada proses pengenalan dan pemahaman terhadap 

tugas dan protokol yang harus diikuti oleh semua orang yang bekerja atau 

tinggal di atas kapal. Ini melibatkan pemahaman terhadap sistem 

operasional kapal, prosedur keamanan, serta koordinasi antar awak kapal. 

Berikut adalah beberapa aspek penting dalam famialisasi tentang kinerja di 

atas kapal: 

a. Tugas 

Memahami tugas masing-masing awak kapal, Mengetahui peran dan 

hierarki di kapal untuk memastikan koordinasi yang baik. 

b. Etika dan Disipli 

Familiaritas dengan aturan dan etika di atas kapal, Mengetahui kode 

etik di antara awak kapal dan cara berinteraksi dengan rekan kerja. 

c. Komunikasi 

Memahami protokol komunikasi di atas kapal, termasuk penggunaan 

radio dan istilah maritime, Pemahaman terhadap bahasa dan kode 

komunikasi khusus yang digunakan di lingkungan maritim. 
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d. Pemahaman Lingkungan Kerja 

Mengetahui kondisi lingkungan kerja di atas kapal, termasuk cuaca, 

gelombang laut, dan kondisi laut lainnya, Pemahaman terhadap 

kesehatan dan kebersihan di kapal. 

4. Crew kapal 

Seseorang yang pekerjaannya berlayar di laut atau dapat pula berarti 

seseorang yang mengemudikan kapal atau membantu dalam operasi, 

perawatan atau pelayanan dari sebuah kapal. Hal ini mencakup seluruh 

orang yang bekerja diatas kapal. Menurut PM 70 Tahun 2013 tentang 

Pendidikan dan Pelatihan, Sertifikasi serta Dinas Jaga Pelaut Bab I 

Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 12, “Awak Kapal adalah orang yang 

bekerja atau diperkerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal 

untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatanya yang 

tercantum dalam buku sijil”. Semua posisi di kapal dari Nakhoda sampai 

Messboy adalah awak kapal. Dalam ayat 17 disebutkan bahwa “Perwira 

(Officer) adalah awak kapal selain nahkoda yang ditetapkan di dalam 

peraturan atau regulasi nasional sebagai perwira.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa crew atau awak kapal 

adalah seseorang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik 

atau operator kapal untuk melakukan tugas sesuai dengan jabatannya yang 

tercantum dalam buku sijil yang dibagi menjadi dua bagian kedudukan 

yaitu perwira kapal dan Anak Buah Kapal (ABK) sebagai berikut :  

a. Perwira kapal, terdiri dari Captain, Chief Officer, Second Officer, dan 

Third Officer untuk bagian deck. Sedangkan untuk bagian engine 
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adalah Chief Engineer, First Engineer, Second Engineer, Third 

Engineer.  

b. Anak Buah Kapal, terdiri dari Boatswain(Bosun), Able Seaman (AB), 

Ordinary Seaman (OS), Mess Boy, Chief Cook untuk bagian deck. 

Sedangkan untuk bagian engine adalah Oiler dan Wiper.  

B. Definisi Operasional 

1. Familiarisai 

Proses pendekatan atau pengenalan terhadap suatu lingkungan, 

situasi, atau konsep dengan tujuan untuk membuat seseorang menjadi 

akrab atau terbiasa dengan hal tersebut. Menurut Hasibuan (2006:16), 

familiarisasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi awak kapal, 

khususnya bagi ABK yang akan bekerja diatas kapal. 

a. Indikator Familiarisasi  

1) Kinerja  

Kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh 

karyawan yang biasanya dipakai sebagai dasar penilaian terhadap 

karyawan atau organisas. 

2) Keselamatan 

keselamatan yang bertalian dengan mesin, pesawat, alat kerja, 

bahan, dan proses pengolahannya, landasan kerja, dan 

lingkungannya, serta cara melakukan pekerjaan. 

2. Tanggung Jawab 

Menurut Hasan (2010:10) menyatakan bahwa tanggung jawab adalah 

sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, 
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yang seharusnya dilakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 

(alam, sosial dan budaya), dan negara. 

a. Indikator Tanggung Jawab 

1) Tugas  

Merupakan hal-hal yang harus bahkan wajib dikerjalan oleh 

seorang anggota organisasi atau pegawai dalam suatu instansi secara 

rutin sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya untuk 

menyelesaikan progam kerja yang telah dibuat berdasarkan tujuan. 

2) Disiplin 

Perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya 

merupakan tanggung jawabnya. 

3. Crew Kapal 

Seseorang yang pekerjaannya berlayar di laut atau dapat pula berarti 

seseorang yang mengemudikan kapal atau membantu dalam operasi, 

perawatan atau pelayanan dari sebuah kapal. Hal ini mencakup seluruh 

orang yang bekerja diatas kapal. Menurut PM 70 Tahun 2013. 

a. Indikator Crew Kapal 

1) Pengalaman Kerja  

Suatu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang 

dimiliki pegawai untuk mengemban tanggungjawab dari 

pekerjaan. 

2) Pendidikan  

Berhubungan dengan peningkatan pengetahuan umun dan 

pemahaman atas lingkungan kita secara menyeluruh. 
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3) Usia  

Usia lama waktu hidup atau sudah (semenjak dilahirkan). 

bahwa, semakin tua usia pegawai, makin tinggi komitmennya 

terhadap organisasi, hal ini diakibatkan karena kesempatan 

individu untuk menerima pekerjaan lain menjadi lebih terbatas 

seiring dengan menambahnya usia. Keterbatasan tersebut dipihak 

lain dapat meningkatkan persepsi yang lebih baik dengan atasan, 

akibatnya dapat meningkatkan kinerja mereka terhadap 

organisasi. 

C. Kerangka Berfikir 

Menurut Sugiyono (2019:95) menyatakan habwa kerangka berfikir 

adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

Berikut ini adalah kerangka berfikir dari penelitian yang sudah dibentuk dalam 

bentuk kerangka. 
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Gambar 2.1: Kerangka Berfikir 

D. Hipotesis 

Pendapat Sugiyono (2019:99) hipotesis yakni sebuah jawaban ataupun 

praduga sementara sebuah variabel dalam penelitian yang didapatkan oleh 

peneliti berdasarkan data. Dalam sebuah penelitian kuantitatif hipotesis atau 

jawaban sementara digunakan untuk mengetahui pernyataan dalam 

penyusunan rumusan dalam masalah yang dibuat oleh peneliti. Berikut ini 

adalah pernyataan dalam hipotesis penelitian ini sebagai berikut : 

H1 :  Familiarisasi berpengaruh terhadap kinerja crew kapal 

H2 :  Tanggung jawab berpengaruh tehadap kinerja crew kapal 

H3 : Familiarisasi dan tentang tanggung jawab berpengaruh terhadap kinerja 

crew kapal 

Familiarisasi 

Independen (X1) 

 

Crew Kapal 

Dependen (Y) 

 

Tanggung Jawab 

Independen (X2) 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

A. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah ilmu yang mempelajari cara-cara melakukan 

pengamatan dengan pemikiran yang benar secara terstruktur dan sistematis 

melalui langkah-langkah yang tersusun secara ilmiah serta menganalisis dan 

mengumpulkan informasi. Data digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang terintegrasi dan diakui. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian deskriptif dengan metode yang relevan yaitu kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme (mengandalkan empirisme) yang digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara acak (random), pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian objektif, dan analisis data bersifat jumlah atau banyaknya 

(kuantitatif) atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono : 2018). 

Dalam penelitian ini, masalah yang bersifat asosiatif. Pernyataan 

masalah asosiatif adalah pernyataan masalah yang melibatkan hubungan 

antara dua atau lebih variabel yang memiliki variabel independent (variabel 

yang mempengaruhi) dan variabel dependent (variabel yang mempengaruhi).  

B. Populasi Dan Sampel 

1. Pengertian Populasi 

Martono (2015:370) berpendapat, populasi yaitu objek ataupun 

subjek yang telah memenuhi kebutuhan tertentu dari suatu wilayah tertentu 
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dalam suatu bidang, diarahkan sebagai penelitian, dan terdiri dari sifat 

ataupun karakteristik tertentu. Berdasarkan pengertiannya, maka populasi 

pada penelitian ini terdiri dari semua crew yang bekerja dikapal MV. 

Kartini Samudra. 

2. Sampel 

Sugiyono (2017:81) berpendapat, sampel yaitu bagian paling kecil 

dari kumpulan populasi dengan sifat-sifat tertentu. Penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh dikarenakan populasinya berjumlah 27 orang.  

3. Data dan Jenis Data 

Penelitian ini memakai jenis data primer serta sekunder. Akan tetapi 

penelitian ini memakai data primer dikarenakan peneliti memanfaatkan 

sumber data tersebut dengan cara menyebarkan angkat atau kuesioner. 

Data primer yakni data yang didapatkan dari sumber pertama. Berdasarkan 

Sugiyono (2017:142) angket ataupun kuesioner yaitu teknik untuk 

memperoleh data yang berbentuk lembaran berisi pertanyaan serta 

pernyataan untuk responden. Kuesioner ini ditujukan ke semua awak kapal 

MV. Kartini Samudra yang berjumlah 27 orang. 

C. Instrumen Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

merupakan data yang didapat secara langsung melalui data aslinya, data 

primer memiliki sifat up to date. Peneliti yang akan mencari data diharuskan 

mendapatkannya secara langsung. Dalam artian lain, data ini diambil langsung 

dari sumbernya (Hutagalung : 2019). 
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Dari kuesioner yang disebarkan berisikan daftar-daftar pertanyaan yang 

dipakai sebagai pedoman untuk mengadakan tanya jawab kepada responden 

dari crew kapal mv kartini samudra. Berikut adalah instrumen yang digunakan 

peneliti dalam pengumpulan data, antara lain : 

1. Kuesioner dan Angket 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dimana responden 

disajikan dengan pernyataan untuk dijawab. Kuesioner merupakan metode 

pengumpulan data yang ampuh, sehingga peneliti mengetahui dengan pasti 

variabel apa yang diukur dan apa yang diharapkan dari responden. 

Daftar pertanyaan tertutup berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

jawabannya telah disediakan menggunakan skala likert. Pada skala likert 

terdapat lima item yang bisa dipilih oleh responden seperti:  

Tabel 3.1 Skala Likert 

SS Sangat Setuju Skor = 5 

S Setuju Skor = 4 

N Ragu – ragu Skor = 3 

TS Tidak Setuju Skor = 2 

STS Sangat Tidak Setuju Skor = 1 

 

Dalam penelitian ini diberikan kepada responden yang merupakan 

crew dari kapal mv kartini samudra. 

2. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data secara langsung di objek yang 

diteliti. Observasi ini tidak hanya dalam bentuk angket atau kuesioner, 

akan tetapi dapat juga berbentuk lembar checklist, buku catatan, foto atau 

video dan sejenisnya. Data yang dihasilkan dari kegiatan observasi 
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kebanyakan berupa data primer dan memerlukan pengolahan data lebih 

lanjut (Slamet Riyanto : 2020). 

3. Sumber Data 

Jenis penelitian deskriptif kuantitatif berbentuk asosiatif, menurut 

tingkat eksplanasinya (seberapa jelas). Teknik sampling yang dipilih 

adalah nonprobability sampling yaitu sampling jenuh dimana semua 

populasi/responden dijadikan sampel. Jenis data penelitian ini 

menggunakan data primer dengan menyebarkan kuesioner. 

Teknik pengumpulan data pada crew kapal mv kartini samudra yaitu 

angket dan kuesioner dengan menggunakan metode primer. Pengukuran 

variabel menggunakan teknik skala likert. 

D. Teknik Pengolahan Data 

1. Analisis Deskriptif 

Pendapat Sugiyono (2016:22) teknik pengolahan data memakai 

analisis deskriptif adalah analisis dengan memakai data yang telah 

dikumpulkan lalu mengolah data tersebut guna sampai pada simpulan 

untuk dikaji serta dipahami. Dalam mengolah data yang terkumpul peneliti 

memanfaatkan aplikasi SPSS V.27 guna menganalisis data sehingga 

diperoleh data berupa angka serta mendapatkan kesimpulan untuk 

dipelajari sebagai objek penelitian. Pada saat penggunaan aplikasi SPSS, 

ada tahapan-tahapan serta metode untuk pengolahan data. Dibawah ini 

merupakan metode serta Langkah-langkah pemakaian aplikasi SPSS. 
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a. Editing 

Sebelum data yang terkumpul diolah, dilakukan seleksi dan 

tabulasi untuk  terhindar dari kesalahan data ataupun tidak valid. 

b. Coding (Pengkodean) 

Data terpilih serta terseleksi akan diberi kode ataupun simbol di 

setiap data yang akan dianalisis untuk mempermudah penunjukkan 

pada setiap bagian data yang akan dianalisis yang berbentuk huruf 

ataupun angka. 

c. Tingkat Persetujuan  

Pada kuesioner, ada pernyataan ataupun pertanyaan yang 

disepakati pada kuesioner dan terdapat tingkat persetujuannya. Tingkat 

persetujuan kuesioner ini memakai skala likert.  

d. Tabulasi  

Pada analisis serta olah data, tabulasi ialah metode untuk 

mengumpulkan serta mengelompokkan data berupa tabel. Tabel ini 

menyajikan data dengan frekuensi serta tabel silang. 

2. Teknik Pengolahan Data Inferensial 

Pendapat Sugiyono (2017:149) teknik pengolahan data inferensial 

dibagi menjadi parametris serta non-parametris, pada pemakaian statistik 

inferensial dipengaruhi dari banyaknya asumsi data yang dianalisis 

sebelum data diolah. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ialah proses pengolahan informasi ataupun data 

guna memperoleh hasil penelitian serta hasilnya bisa menjadi informasi 

terbaru. Berikut penggunaan teknik analisi data penelitian ini :  
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1. Uji Validitas 

Pendapat Sugiyono (2018:267) uji validitas berguna sebagai 

pengukur apakah setiap pertanyaan ataupun item pertanyaan kuesioner 

mempunyai data yang valid. Guna memeriksa validitas kuesioner, perlu 

melakukan pengecekan validitasnya setelah menerima data tabel dari 

peneliti.  

Selain itu sebagai dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari 

nilai r, jika rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung > rtabel),  menunjukan nilai 

signifikan terhadap jumlah total yang berarti di nyatakan valid. Sedangkan 

jika r hitung lebih kecil dari r tabel (rhitung < rtabel), maka pertanyaan 

tersebut tidak valid. 

Nilai rtabel didapatkan melalui penentuan df (degree of freedom) 

yaitu derajat bebas yang diperoleh dari jumlah sampel atau responden 

dikurang nilai konstruk (df = N-2) 

2. Uji Reliabilitas 

Pendapat Sugiyono (2017:130) uji reliabilitas berguna dalam 

memeriksa apakah kuesioner tersebut mempunyai hasil stabil serta 

konsisten. Jika nilai dari Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6, kuesioner 

tersebut mempunyai tingkat konstan yang relevan. 

a. Apabila didapatkan hasil Cronbach’s Alpha > dari 0,6 maka kuesioner 

tersebut reliabel. 

b. Apabila didapatkan hasil Cronbach’s Alpha <dari 0,6 maka kuesioner 

tersebut tidak reliabel. 
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3. Uji Normalitas 

Berdasarkan Ghozali (2017:127) konsep uji normalitas yakni uji 

statistik berguna dalam memastikan ada tidaknya hubungan normal pada 

suatu variabel. Pengujian normalitas data menggunakan test Normality 

Kolmogorov-Smirnov dalam program SPSS. Pengambilan kesimpulan 

untuk menentukan apakah data mengikuti distribusi normal atau tidak 

adalah dengan nilai signifikannya. 

a. Apabila hasil signifikansi > dari 0,05 variabel berdistribusi normal. 

b. Apabila hasil signifikansi < dari 0,05 variabel tidak berdistribusi 

normal. 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh dari variabel bebas (X) terhadap variabel (Y) dan untuk 

mengetahui tingkat ketepatan paling baik dalam analisa regresi. Hampir 

semua informasi disediakan oleh variabel independen untuk memprediksi 

variasi variabel dependen dengan nilai yang mendekati 1.  Nilai koefisien 

determinasi berada di antara 0 dan 1, nilai yang mendekati angka 1 maka 

variabel bebas semakin baik dalam menjelaskan variabel terikat 

5. Sumbangan Efektif (SE) 

Membandingkan nilai efektifitas yang diberikan kepada variabel 

terikat oleh variabel bebas terhadap variabel lain, baik dipelajari atau 

tidak, dikenal sebagai mengevaluasi sumbangan efektif.  

Rumus yang sudah ditetapkan, sebagai berikut:  
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SE% Beta (X) x Koefisiem Korelasi (X) x 100 

Keterangan:  

SE%  = sumbangan efektif  

SR%  = sumbangan relatif  

R2  = koefisien determinasi 

6. Sumbangan Relatif (SR) 

Sumbangan relatif adalah niali persentase perbandingan relatifitas 

yang diberikan suatu variabel independen terhadap variable dependen 

dengan variabel lain yang diteliti.  

Rumus yang ditetapkan, sebagai berikut:  

       SR(X) = SE(X)% : R2 

7. Uji T (Parsial)  

Pendapat Ghozali (2017:56) uji parsial ataupun uji T berguna 

mengetahui apakah masing-masing variabel bebas mempunyai pengaruh 

terhadap variabel terikat lainnya. Pada penelitian ini, dilakukan uji parsial 

guna mengetahui hubungan antara Familiarisasi (X1) dengan Crew Kapal 

(Y), Tanggug Jawab (X2) dengan Crew Kapal (Y). Persyaratan uji parsial 

ataupun uji T diantaranya: 

a. Apabila hasil dari  signifikansi < dari 0,05 maka  variabel bebas 

dengan variabel terikat memiliki pengaruh secara parsial. 

b. Apabila hasil dari signifikansi > dari 0,05 maka variabel bebas dengan 

variabel terikat tidak memiliki pengaruh secara parsial. 

8. Uji F (Simultan) 

Sujarweni (2015:162) berpendapat Uji simuktan ataupun uji F yakni 

uji statistik guna melihat pengaruh variabel bebas ataupun (X) secara 
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bersamaan dengan variabel terikat. Syarat-syarat pengujian simultan 

ataupun uji F diantaranya : 

a. Apabila hasil dari  signifikansi < dari 0,05 maka  variabel bebas 

dengan variabel terikat memiliki pengaruh secara simultan. 

b. Apabila hasil dari signifikansi > dari 0,05 maka variabel bebas dengan 

variabel terikat tidak memiliki pengaruh secara simultan. 

9. Persamaan Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menggambarkan suatu hubungan dimana satu atau 

lebih variabel (variabel independen) mempengaruhi variabel lainnya 

(variabel dependen) dengan menggunakan rumus : 

 

 

Keterangan :  

Y  = Kinerja pelaut 

α  = Konstanta  

β1  = Koefisien regresi untuk variabel independen familiarisasi 

β2 = Koefisien regresi untuk variabel independen tanggung 

jawab 

X1  = familiarisasi   

X2  = tanggung jawab   

  

Y=a+b1 X1+b2 X2 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Peneliti menggunakan 27 responden sebagai data atau informan dalam 

penelitian ini dan menjelaskan bagaimana kegiatan familiarisasi 

mempengaruhi tanggung jawab dan kinerja crew kapal MV. Kartini Samudra. 

Data dikumpulkan dengan mengirimkan angket atau kuesioner kepada orang 

yang menjawab. Ini dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih relevan 

tentang atribut sampel penelitian. Analisis deskripsi penelitian ini berguna 

untuk menjelaskan beberapa kondisi responden yang menjadi objek penelitian 

dengan menggunakan tampilan data statistik. Analisis ini juga membantu 

proses penyebaran kuesioner penelitian ini. 

1. Hasil Penelitian Berdasarkan Usia 

Kuesioner dengan kelompok usia digunakan untuk mendeskripsikan 

responden penelitian ini. Dimana dalam kuesioner tersebut terdapat 27 

responden atau awak kapal MV. Kartini Smaudra berdasarkan golongan 

usia, akan dilakukan uji analisis deskriptif untuk menghitung nilai 

kumulatif dari semua jawaban responden berdasarkan golongan usia 

mereka.  Dalam kuesioner tersebut terdapat 15 (lima belas) pertanyaan, 

dengan 3 (tiga) variabel: Familiarisasi (X1), Tanggung Jawab (X2), dan 

Staf kapal (Y). 

 



32 

 

 

   Tabel 4.1. Umur 

 Frequency Percent 

Valid 

21 – 25 5 18,5 

26 – 30 5 18,5 

31 – 40 10 37,0 

41 – 45 1 3,7 

46 – 50 1 3,7 

51 – 55 3 11,1 

56 – 60 2 7,4 

Total 27 100,0 

     Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27 

Berdasarkan tabel 4.1. di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

berusia 21 tahun sampai dengan 25 tahun sebanyak 5 responden atau 

18,5%, usia 26 tahun sampai dengan 30 tahun yaitu 5 responden atau 

sebesar 18,5%, usia 31 tahun sampai dengan 40 tahun sebanyak 10 

responden atau 37%, usia 41 tahun sampai dengan 45 tahun sebanyak 1 

responden atau 3,7%, usia 46 tahun sampai dengan 50 tahun sebanyak 1 

responden atau 3,7%, usia 51 tahun sampai dengan 55 tahun sebanyak 3 

responden atau 11,1%, dan yang berusia 56 tahun sampai dengan 60 tahun 

sebanyak 2 responden atau 7,4%. 

2. Hasil Penelitian Berdasarkan Jenis kelamin  

  Tabel 4.2. Jenis Kelamin 

 

 

 

Pada penelitian ini sampel yang diambil adalah crew yang bekerja di 

atas kapal. Kuesioner yang berhasil disebarkan kepada responden 

sebanyak 27. Peneliti menyajikan hasil kuisioner yang dibagikan ke dalam 

bentuk tabel. 

 Frequency Percent 

Valid 

laki -  laki 27 100,0 

perempuan 0 0 

Total 27 100,0 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27 
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3. Hasil Penelitian Berdasarkan Jabatan Diatas Kapal  

   Tabel 4.3. Jabatan Diatas Kapal 

  Frequency Percent 

Valid 

Master 5 18,5 

Deck Officer 5 18,5 

Engineer 10 37,0 

Electrician 1 3,7 

Bosun 1 3,7 

AB 3 11,1 

OS 2 7,4 

Total 27 100,0 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27 

Kesimpulan dari pengolahan data di atas untuk kategori jabatan 

diatas kapal responden didapatkan hasil yaitu untuk jabatan master 

didapatkan nilai sebesar 18,5%, untuk jabatan deck officer didapatkan 

hasil sebesar 18,5%, untuk Engineer didapatkan hasil sebesar 37,0%, 

untuk Electrician didapatkan hasil sebesar 3,7%, untuk Bosun didapatkan 

hasil sebesar 3,7%, untuk AB didapatkan hasil sebesar 11,1%, dan untuk 

OS didapatkan hasil sebesar 7,4%. 

4. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Tujuan uji statistik deskriptif adalah untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan data melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 

maksimum, dan nilai minimumnya. Hasil pengujian analisis deskriptif 

variabel yang terlibat dalam penelitian ini ditunjukkan di sini. 

Data penelitian ini menggunakan pengukuran yang berdasarkan oleh 

pemeberian skor pada skala linkert, yaitu dari angka 1 sampai 5, yang 

mewakili pernyataan “Sangat Setuju (SS)”, “Setuju (S)”, “Ragu-Ragu 

(R)”, “Tidak Setuju (TS)”, “Sangat Tidak Setuju (STS)”. Angka - angka 
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ini memperlihatkan penempatan dari tanggapan responden setiap indikator 

yang diajukan sebagai berikut: 

a. Variabel Familiarisasi (X1) 

Didalam variable Familiarisasi (X1) terdapat 4 pertanyaan 

dimana dalam pertanyaan atau pernyataan tersebut terdapat 27 

responden. Dibawah merupakan hasil uji deskrptif variabel 

Familiarisasi  (X1). 

 Tabel 4. 4. Hasil Uji Deskriptif Variabel Familiarisasi (X1) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

X1.1 27 4 5 4,52 0,509 

X1.2 27 4 5 4,44 0,506 

X1.3 27 3 5 4,41 0,636 

X1.4 27 3 5 4,26 0,594 

Total_X1 27 14 20 17,63 1,573 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27 

Berikut ini adalah hasil uji olah data deskriptif tersebut untuk 

variabel COVID-19 didapatkan hasil sebagai berikut : 

1) Untuk item pernyataan pertama atau X1.1 dari data tersebut bisa di 

deskripsikan bahwa nilai minimum 4 sedangkan nilai maksimum  

sebesar 5, nilai rata-rata sebesar 4,52 dan nilai Std.Deviation 

sebesar 0,509 dengan jumlah responden sebanyak 27 orang. 

2) Untuk item pernyataan pertama atau X1.2 dari data tersebut bisa di 

deskripsikan bahwa nilai minimum 4 sedangkan nilai maksimum  

sebesar 5, nilai rata-rata sebesar 4,44 dan nilai Std.Deviation 

sebesar 0,506 dengan jumlah responden sebanyak 27 orang. 
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3) Untuk item pernyataan pertama atau X1.3 dari data tersebut bisa di 

deskripsikan bahwa nilai minimum 3 sedangkan nilai maksimum  

sebesar 5, nilai rata-rata sebesar 4,41 dan nilai Std.Deviation 

sebesar 0,636 dengan jumlah responden sebanyak 27 orang. 

4) Untuk item pernyataan pertama atau X1.4 dari data tersebut bisa di 

deskripsikan bahwa nilai minimum 3 sedangkan nilai maksimum  

sebesar 5, nilai rata-rata sebesar 4,26 dan nilai Std.Deviation 

sebesar 0,594 dengan jumlah responden sebanyak 27 orang. 

b. Variabel Tanggung Jawab  (X2) 

Didalam variabel Tanggung Jawab (X2) terdapat 4 pertanyaan 

dimana dalam pertanyaan atau pernyataan tersebut terdapat 27 

responden. Dibawah merupakan hasil uji deskrptif variabel Tanggung 

Jawab (X2) 

    Tabel 4. 5. Hasil Uji Deskriptif Variabel Tanggung Jawab (X2) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

X2.1 27 4 5 4,41 0,501 

X2.2 27 4 5 4,33 0,480 

X2.3 27 2 5 4,30 0,775 

X2.4 27 2 5 4,30 0,775 

X2.5 27 4 5 4,41 0,501 

Total_X2 27 18 25 21,74 2,280 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27 

1) Untuk item pernyataan pertama atau X2.1 dari data tersebut bisa di 

deskripsikan bahwa nilai minimum 4 sedangkan nilai maksimum  

sebesar 5, nilai rata-rata sebesar 4,41 dan nilai Std.Deviation 

sebesar 0,501 dengan jumlah responden sebanyak 27 orang. 
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2) Untuk item pernyataan pertama atau X2.2 dari data tersebut bisa di 

deskripsikan bahwa nilai minimum 4 sedangkan nilai maksimum  

sebesar 5, nilai rata-rata sebesar 4,33 dan nilai Std.Deviation 

sebesar 0,480 dengan jumlah responden sebanyak 27 orang. 

3) Untuk item pernyataan pertama atau X2.3 dari data tersebut bisa di 

deskripsikan bahwa nilai minimum 2 sedangkan nilai maksimum  

sebesar 5, nilai rata-rata sebesar 4,30 dan nilai Std.Deviation 

sebesar 0,775 dengan jumlah responden sebanyak 27 orang. 

4) Untuk item pernyataan pertama atau X2.4 dari data tersebut bisa di 

deskripsikan bahwa nilai minimum 2 sedangkan nilai maksimum  

sebesar 5, nilai rata-rata sebesar 4,30 dan nilai Std.Deviation 

sebesar 0,775 dengan jumlah responden sebanyak 27 orang. 

5) Untuk item pernyataan pertama atau X2.5 dari data tersebut bisa di 

deskripsikan bahwa nilai minimum 4 sedangkan nilai maksimum  

sebesar 5, nilai rata-rata sebesar 4,41 dan nilai Std.Deviation 

sebesar 0,501 dengan jumlah responden sebanyak 27 orang. 

c. Variabel Crew Kapal (Y) 

Didalam variabel Crew Kapal (Y) terdapat 6 pertanyaan dimana 

dalam pertanyaan atau pernyataan tersebut terdapat 27 responden. 

Dibawah merupakan hasil uji deskrptif variabel Crew Kapal(Y) 
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 Tabel 4. 6. Hasil Uji Deskriptif Variabel Crew Kapal (Y) 

 

 

 

 

 

        

1) Untuk item pernyataan pertama atau Y1 dari data tersebut bisa di 

deskripsikan bahwa nilai minimum 4 sedangkan nilai maksimum  

sebesar 5, nilai rata-rata sebesar 4,41 dan nilai Std.Deviation 

sebesar 0,572 dengan jumlah responden sebanyak 27 orang. 

2) Untuk item pernyataan pertama atau Y2 dari data tersebut bisa di 

deskripsikan bahwa nilai minimum 3 sedangkan nilai maksimum  

sebesar 5, nilai rata-rata sebesar 4,26 dan nilai Std.Deviation 

sebesar 0,594 dengan jumlah responden sebanyak 27 orang. 

3) Untuk item pernyataan pertama atau Y3 dari data tersebut bisa di 

deskripsikan bahwa nilai minimum 3 sedangkan nilai maksimum  

sebesar 5, nilai rata-rata sebesar 4,33 dan nilai Std.Deviation 

sebesar 0,555 dengan jumlah responden sebanyak 27 orang. 

4) Untuk item pernyataan pertama atau Y4 dari data tersebut bisa di 

deskripsikan bahwa nilai minimum 3 sedangkan nilai maksimum  

sebesar 5, nilai rata-rata sebesar 4,44 dan nilai Std.Deviation 

sebesar 0,577 dengan jumlah responden sebanyak 27 orang. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Y1 27 3 5 4,41 0,572 

Y2 27 3 5 4,26 0,594 

Y3 27 3 5 4,33 0,555 

Y4 27 3 5 4,44 0,577 

Y5 27 2 5 3,85 0,864 

Y6 27 4 5 4,41 0,501 

Total_Y 27 20 30 25,70 2,198 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V. 27
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5) Untuk item pernyataan pertama atau Y5 dari data tersebut bisa di 

deskripsikan bahwa nilai minimum 2 sedangkan nilai maksimum  

sebesar 5, nilai rata-rata sebesar 3,85 dan nilai Std.Deviation 

sebesar 0,864 dengan jumlah responden sebanyak 27 orang. 

6) Untuk item pernyataan pertama atau Y6 dari data tersebut bisa di 

deskripsikan bahwa nilai minimum 4 sedangkan nilai maksimum  

sebesar 5, nilai rata-rata sebesar 4,41 dan nilai Std.Deviation 

sebesar 0,501 dengan jumlah responden sebanyak 27 orang. 

5. Uji Validitas  

Pengukuran uji validitas dengan analisis correlation person yakni 

dengan menjumlahkan nilai tiap-tiap item pertanyaan. Tingkat validitas 

suatu instrumen juga dapat di uji dengan membandingkan antara nilai 

rhitung dengan nilai rtabel. Nilai rtabel dapat diperoleh dari penentuan df 

(degree of freedom) yaitu derajat bebas yang diperoleh dari jumlah sampel 

dikurang dengan nilai konstruk (df = N-2) dimana N ialah jumlah 

responden yaitu 27 orang. Sebanyak 27 responden maka untuk nilai df 

adalah sebagai berikut df = (27 – 2 ) = 25, sehingga untuk nilai df dalam R 

tabel 27 responden adalah 25 dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) 

dan nilai rtabel yang didapatkan yaitu sebesar 0,396. Tiap-tiap instrument 

dapat dikatakan valid apabila rhitung > rtabel. Untuk hasil uji validitas 

penelitian dilampirkan dalam bentuk tabel di bawah.  
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Tabel 4.7. Hasil Uji Validitas Variabel Familiarisasi (X1) 

Item rhitung rtabel Keterangan 

X1.1 0,681** 0,396 Valid 

X1.2 0,601** 0,396 Valid 

X1.3 0,657** 0,396 Valid 

X1.4 0,847** 0,396 Valid 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.2 

Tabel 4.8.Hasil Uji Validitas Variabel Tanggung Jawab  (X2) 

Item rhitung rtabel Keterangan 

X2.1 0, 635** 0,396 Valid 

X2.2 0, 679** 0,396 Valid 

X2.3 0, 850** 0,396 Valid 

X2.4 0, 850** 0,396 Valid 

X2.5 0, 635** 0,396 Valid 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27 

 

Tabel 4.9. Hasil Uji Validitas Variabel Crew Kapal (Y) 

Item rhitung rtabel Keterangan 

Y1 0,650** 0,396 Valid 

Y2 0, 679** 0,396 Valid 

Y3 0, 620** 0,396 Valid 

Y4 0, 744** 0,396 Valid 

Y5 0, 401* 0,396 Valid 

Y6 0, 603** 0,396 Valid 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27 

Dilihat dari tabel hasil uji validitas untuk pengaruh familiarisasi 

dengan tanggung jawab crew kapal MV. Kartini Samudra, tabel hasil uji 

validitas dengan 27 responden menunjukkan bahwa hasil pertanyaan untuk 

responden crew kapal yang bekerja di atas kapal adalah valid karena nilai 

rhitung lebih besar dari rtabel (0,396) dan nilai signifikan lebih kecil dari 

< 0,05. Oleh karena itu, seluruh instrumen yang diuji layak dan dapat 

digunakan dalam penelitian ini. 
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6. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berguna untuk mengetahui apakah kuesioner tersebut 

konsisten jika mengukur secara berulangkali. Pengujian reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan analisis Cronbach’s Alpha, variabel dikatakan 

reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60 (As’ad, 2018). 

  Tabel 4.10. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Reliabilitas 
Keterangan 

Familiarisasi 0,647 0,60 Reliabel 

Tanggung Jawab 0,785 0,60 Reliabel 

Crew Kapal 0,624 0,60 Reliabel 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27 

Berdasarkan hasil uji relibiltas Dapat dilihat pada tabel di atas yaitu 

seluruh variabel yang ada pada penelitian hasil analisis Cronbach’s Alpha, 

hasil olah data ini menyatakan bahwa semua variabel dikatakan reliabel. 

B. Uji Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang 

dihasilkan memiliki distribusi normal. Nilai signifikansi uji kolmogorov 

smirnov dapat digunakan untuk menguji distribusi normal. Nilai 

signifikansi lebih dari 5% (0.05) menunjukkan distribusi normal, dan nilai 

signifikansi kurang dari 5% menunjukkan distribusi normal. Tabel berikut 

menunjukkan hasil uji normalitas. 
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Tabel 4.11. Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 27 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 1,66121254 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,087 

Positive 0,087 

Negative -0,064 

Test Statistic 0,087 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)e 

Sig. 0,857 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

0,848 

Upper 

Bound 

0,866 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27  

Berdasarkan data tabel 4.10. di atas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi yang di hasilkan yaitu sebesar 0,85 yang mana hasil tersebut 

lebih besar dari 5% (0,05) artinya data tersebut dapat dikatakan 

berdistribusi secara normal. 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) adalah ukuran seberapa baik model dapat 

menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi itu 

sendiri berkisar antara nol dan satu, dan semakin tinggi R2 suatu variabel 

bebas menunjukkan bahwa pengaruh terhadap variabel terikatnya semakin 

dominan. 

     Tabel 4.12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square 

1 .655a 0,429 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27  

Familiarisasi (X1) dan tanggung jawab (X2) memiliki pengaruh yang 

signifikan satu sama lain, dengan nilai R sebesar 0,655 dari hasil data, 
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yang menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara perubahan variabel 

crew kapal (Y) sebesar 42,9%, menurut kesimpulan uji, dengan nilai R 

persegi (R2) = 0,429. Ini menunjukkan bahwa variabel familiarisasi (X1) 

dan tanggung jawab (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel kinerja crew kapal (Y) sebesar 42,9%. 

3. Sumbangan Efektif (SE) 

kontribusi yang sangat baik untuk menentukan tingkat efektivitas 

masing-masing variabel bebas dengan mempertimbangkan variabel lain 

yang belum diteliti. 

 

Tabel 4.13.  Hasi Uji Sumbangan Efektif (SE) 

 
Variabel Sumbangan Efektif 

Familiarisasi 30,0% 

Tanggung Jawab 12.9% 

TOTAL 
42,9% 

(Harus sama denga  R2) 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27  

Menurut tabel di atas, variabel X1 memiliki pengaruh yang lebih 

besar terhadap variabel Y dari pada variabel X2. Akibatnya, Sumbangan 

Efektif (SE) pada variabel pengaruh familiarisasi adalah 30,0% dan 

Sumbangan Efektif (SE) pada variabel tanggung jawab adalah 12,9%. 

Banyak kontribusi dari masing-masing variabel menunjukkan kontribusi 

dengan nilai yang berbeda, tetapi nilainya akan sama jika dijumlahkan. 

4. Sumbangan Relatif (SR) 

Seberapa banyak sumbangan relatif dari tiap-tiap variabel bebas 

terhadap jumlah kuadrat regresi disebut sumbangan relatif (SR), di mana 

SR untuk semua variabel bebas adalah 100% atau satu. 

SE(X) = Beta(X) x koefisien korelasi (X) x 100% 
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Tabel 4.14. Hasil Uji Sumbangan Relatif (SR) 

Variabel Sumbangan Relatif 

Familiarisasi 70% 

Tanggung Jawab 30% 

Total 100% 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27  

Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Sumbangan Relatif (SR) 

sebesar 70% untuk variabel familiarisasi dan 30% untuk variabel tanggung 

jawab. Ini menunjukkan bahwa kedua variabel ini memberikan sumbangan 

relatif yang berbeda dan nilai SR secara keseluruhan adalah 100%. 

C. Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Uji F atau uji simultan 

Uji simultan atau uji F, familiarisasi (X1) dan tanggung jawab (X2) 

terhadap crew kapal (Y) dapat digunakan untuk mengukur seberapa 

pengaruhan kedua variabel penelitian ini secara bersamaan. 

Berdasarkan hasil penelitian ditetapkan bahwa perhitungan dengan 

tinggi signifikan α = 5% (0,05) maka,  nilai Ftabel = ( k ; n-k ) diperoleh: 

Ftabel = (2 ; 27-2) 

Ftabel = (2 ; 25)  

Ftabel = 3,39 

Tabel 4.15. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model F Sig. 

1 

Regression 9,011 .001b 

Residual   

Total   

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1 

Rumus sumbangan relatif (SR) = SE (X) % / R2 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27  
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Tabel di atas menunjukkan bahwa, menggunakan perhitungan regresi 

linear berganda, nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel, yaitu 9,011 lebih 

besar dari 3,39, dengan probabilitas 0,001(signifikan), yang menunjukkan 

bahwa probabilitas lebih rendah dari 0,05. Maka dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh familiarisasi dan tangunggung 

jawab secara bersamaan memengaruhi kinerja crew kapal. 

2. Uji T (Parsial) 

Variabel bebas dibandingkan dengan variabel terikat secara parsial 

atau bagian dengan menggunakan uji parsial. Salah satu cara untuk 

melakukan analisis uji t tersebut adalah dengan membandingkan nilai thitung 

dengan nilai ttabel dengan hasil pengolahan data IBM SPSS. Nilai ttabel 

dapat ditetapkan ke dalam derajat kebebasan, dengan rumus: 

Ttabel  = α/2 ; n-k-1 

Ttabel  = 0,05/2 ; 27-2-1 

Ttabel  = 0,025 ; 24 

Ttabel  = 2.06390 

= 2.063 

1. Uji T Familiarisasi (X1) Dengan Variabel Crew Kapal (Y) 

 Tabel 4.16. Uji T Familiarisasi (X1) Dengan Variabel Crew Kapal (Y) 

 

 

 

 

 

       

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,613 3,911   2,713 0,012 

TOTAL_X1 0,856 0,221 0,612 3,873 0,001 

a. Dependent Variable: Crew Kapal 
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27  

Hasil uji hipotesis menunjukkan hasil signifikansi 0,001, yang 

berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

familiarisasi (X1) dan variabel crew kapal (Y). Berdasarkan keputusan 

ini, terdapat hubungan yang signifikan antara variabel familiarisasi 

(X1) dan variabel crew kapal (Y), dengan nilai probabilitas sebasar 

2.063 untuk Ttabel, sehingga nilai Thitung lebih besar dari Ttabel ( 3,873 

lebih besar dari 2.063),maka dapat disimpulkan bahwa Familiarisasi 

(X1) memilki pengaruh terhadap kinerja crew kapal atau (Y). 

2. Uji T Tanggung Jawab (X2) Dengan Variabel Crew Kapal (Y) 

Tabel 4.17. Uji T Tanggung Jawab (X2) Dengan Variabel Crew Kapal (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15,423 3,672  4,200 0,000 

TOTAL_X2 0,473 0,168 0,491 2,815 0,009 

a. Dependent Variable: Crew Kapal 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27  

Hasil uji hipotesis menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0,009. 

Oleh karena itu, berdasarkan keputusan yang dibuat, terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel tanggung jawab (X2) dan 

variabel crew kapal (Y). Berdasarkan temuan ini, kita menemukan 

bahwa nilai Thitung sebesar 2,815 untuk Ttabel dengan nilai probabilitas 

sebasar 2.063, sehingga nilai Thitung lebih besar dari Ttabel (2,815 lebih 
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besar dari 2.063),maka dapat disimpulkan bahwa Tanggung jawab 

(X2) memilki pengaruh terhadap kinerja crew kapal atau (Y). 

3. Persamaan Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh familiarisasi dan tanggung jawab terhadap kinerja crew kapal. 

Formula atau persamaan regresi linear berganda dapat dirumuskan, 

sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

Y = persamaan regresi linear berganda untuk dua variabel 

a  = konstanta  

b1= koefisien variabel X1  

b2= koefisien variabel X2 

       Tabel 4.18.  Koefisien 

Variabel Koefisien Regresi thitung 

Konstanta 8,125 1,954 

Familiarisasi 0,253 1,505 

Tanggung Jawab 0,685 2,813 

   Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27  

Berdasarkan dari tabel di atas dapat ditetapkan persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut: 

   Y=8,125+0,253+0,685 

Dari hasil persamaan di atas bisa kita lihat bahwa nilai konstanta 

sebesar 8,125 dimana ini bernilai positif sehingga dapat dikatakan 

Y=a+b1 X1+b2 X2 
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bahwa variabel bebas familiarisasi dan tanggung jawab memiliki 

pengaruh positif terhadap variabel kinerja crew kapal (Y). Nilai 

koefisien untuk variabel X1 yakni sebesar 0,253 terhadap variabel Y 

yang artinya jika variabel X1 mengalami kenaikan sebesar 1 satuan 

maka Y akan mengalami peningkatan sebesar 0,253 atau 25,3 %. Dan 

nilai koefisien untuk variabel X2 sebesar 0,685 terhadap variabel Y 

dimana artinya jika variabel X2 mengalami kenaikan sebesar 1 satuan 

maka Y akan mengalami peningkatan sebesar 0,685 atau 68,5% . 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini memiliki hasil yang ingin dicapai yakni guna melihat 

pengaruh familiarisasi dan tanggung jawab terhadap kinerja crew kapal di 

MV. Kartini Samudra. Hasil penelitian tersebut memiliki tingkat signifikansi 

lebih kecil dari 0,05. Hasil pengolahan hipotesis dalam penelitian ini 

menunjukkan dukungan penuh terhadap hipotesis peneliti. 

1. Pengaruh Familiarisasi  (X1) Terhadap Kinerja crew kapal (Y) 

Berdasarkan dari hasil analisis data yang diperoleh, bahwa pengaruh 

familiarisas  memiliki pengaruh yang positif dan signifikansi terhadap 

kinerja  crew kapal MV.Kartini Samudra. Hasil dalam penelitian ini 

dilakukan secara uji parsial (uji T) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 maka ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y), sehingga hipotesis diterima. Jika berdasarkan 

dari nilai thitung, apabila thitung lebih besar dari ttabel maka ada pengaruh 

signifikansi antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau 

hipotesis diterima.  
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Pernyataan tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian, nilai 

signifikansi 0,001 < 0.05 dan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel 3,873 > 

2,063. Hal ini menunjukan bahwa familiarisasi mempengaruhi kinerja 

crew kapal agar lebih efisien dalam menjalankan tugas dan memberikan 

hasil pekerjaannya. 

2. Pengaruh Tanggung Jawab (X2) Terhadap Kinerja crew kapal (Y) 

Berdasarkan dari hasil analisis data yang diperoleh bahwa tanggung 

jawab memiliki pengaruh yang positif dan signifikansi terhadap  kinerja 

crew kapal di MV. Kartini Samudra.  Hasil  dalam penelitian uji parsial 

(uji t) dengan signifikansi (Sign) lebih kecil dari 0,05 maka terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

atau hipotesis diterima. Jika berdasarkan nilai thitung, apabila thitung 

lebih besar dari ttabel maka ada pengaruh signifikan antara variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis diterima. 

Berdasarkan data yang di peroleh nilai thitung lebih besar dari ttabel 

(2,815 > 2,815) atau nilai sign (0,009 < 0,05) sehingga dapat dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari tanggung jawab terhadap 

kinerja crew kapal.  

3. Pengaruh Familiarisasi (X1) dan Tanggung Jawab (X2) Terhadap kinerja 

crew kapal di MV. Kartini Samudra (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini 

membuktikan bahwa pengaruh familiarisasi dan tanggung jawab 

berpengaruh positif terhadap kinerja crew kapal di MV. Kartini Samudra. 
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Dari hasil data uji parsial (uji t) dengan nilai signifikansi (Sign) lebih kecil 

dari probabilitas 0,05 maka terdapat pengaruh signifikan antara variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis diterima dan jika 

berdasarkan dari nilai thitung, apabila thitung lebih besar dari ttabel maka ada 

pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

atau hipotesis diterima. 

Berdasarkan dari uji F, bahwa hasil Fhitung sebesar 9,011 dan nilai 

probabilitas yang ada yakni 0,001 (signifikan), sedangkan nilai Ftabel 3,39. 

Dengan demikian nilai Fhitung tidak lebih kecil dari Ftabel dan probabilitas 

bernilai tidak lebih besar dari 0,05. 

Hal ini menunjukan bahwa dengan adanya kegiatan familiarisasi 

sangat berpengaruh terhadap kinerja crew, karena dengan adanya kegiatan 

familiarisasi proses penyampaian informasi tugas dan tanggung jawab 

setiap kinerja crew yang dihasilkan pun lebih efisien dan meminimalisir 

resiko kecelakaan diatas kapal. 

Hal ini didominisi dari hasil jawaban kuesioner kepada responden 

yang lebih banyak menjawab sangat setuju dari jawaban lainnya. 

Kesimpulannya adalah bahwa familiarisasi dan tanggung jawab secara 

bersama-sama mempengaruhi hasil kinerja yang lebih efisien pada crew 

kapal di MV. Kartini Samudra. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Bedasarkan hasil rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan terkait dengan pengaruh familiarisasi dan tanggung jawab terhadap 

kinerja crew kapal di MV. Kartini Samudra, dengan menggunakan IBM SPSS 

versi 27 , berdasarkan olah data dengan menggunakan metode regresi linear 

berganda dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Dari hasil pengujian variabel familiarisasi dan tanggung jawab memiliki 

pengaruh yang baik dan postif, hal ini di buktikan dari hasil rhitng > rtabel 

yaitu (rhitng > 0,398) dan nilai signifikan  < 0,05. Hasil ini diperkuat 

dengan uji validitas yang mana hasil rhitung dari variabel familiarisasi dan 

tanggung jawab lebih besar dari nilai rtabel (0,398) dan nilai signifikan < 

0,05. Maka dari itu dengan adanya pengaruh familiarisasi dan tanggung 

jawab terhadap kinerja crew kapal akan memberikan kualitas yang baik 

meningkatkan kemampuan dan meminimalisir resiko terjadinya 

kecelakaan diatas kapal. Hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil 

pekerjaan yang diberikan. 

2. Dari hasil pengujian variabel familiarisasi dan tanggung jawab 

berpengaruh terhadap kinerja crew kapal, hal ini di buktikan dari hasil uji 

reliabilitas dimana hasil Cronbach’s Alpha > dari 0,6 maka hal ini 

menyatakan bahwa variabel dikatakan reliabel. Hasil ini diperkuat dengan 

hasil uji reliabilitas yang mana nilai Cronbach’s Alpha > Standar 
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Reliabilitas, dengan variabel familiarisasi (X1) yakni sebesar (0,647 > 

0,60), variabel tanggung jawab (X2) yakni sebesar (0,785 > 0,60) dan 

variabel crew kapal (Y) yakni sebesar (0,624 > 0,60). Apabila nilai akurasi 

yang didapatkan tinggi, itu artinya penelitian tersebut dapat diandalkan. 

Semakin tinggi angka reliabilitas, semakin baik, yang mana artinya pada 

variabel X1 dan X2 memiliki pengaruh yang positif tehadap perubahan 

variabel Y. 

3. Dari hasil yang telah diuraikan dapat disimpulkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa hasil pengujian variabel familiarisasi dan tanggung 

jawab berpengaruh terhadap kinerja crew kapal. Hasil tersebut memiliki 

nilai signifikan sebesar 0,857, hasil ini diperkuat dengan hasil uji 

normalitas (kolmogorov smirnov) yang mana nilai signifikansi > dari 0,05 

variabel berdistribusi normal. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini yang berjudul pengaruh familiarisasi dan tanggung 

jawab terhadap kinerja crew kapal MV. Kartini Samudra mempunyai 

keterbatasan penelitian diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Pada penelitian ini masih mempunyai keterbatasan penelitian pada teknik 

pengumpulan data yaitu menggunakan google form, sehingga peneliti 

masih meragukan sebagian kecil responden dimana masih terdapat tingkat 

pemahaman dan kesungguhan responden yang rendah dalam menjawab 

item-item pertanyaan yang diajukan. 

2. Pada penelitian ini peneliti mengambil 3 variabel yakni 2 (dua) variabel 

independen familiarisasi (X1)  dan tanggung jawab (X2) serta variabel 

dependen yakni  crew kapal (Y). 
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3. Objek dalam  penelitian  terbatas hanya ditunjukkan kepada seluruh crew  

di kapal MV. Kartini Samudra sebagai responden dalam kuesioner ini 

sehingga kuesioner tersebut belum diketahui pengaruh familiarisasi oleh 

kalangan semua peluat.  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaska diatas peneliti memberikan 

saran yang  bermanfaat bagi pihak-pihak terkait. Beberapa saran yang dapat 

peneliti sampaikan adalah sebagai berikut :  

1. Dengan adanya kegiatan familiarisasi terhadap crew kapal, alangkah 

baiknya officer dapat meningkatkan pemahaman terkait tugas crew, yang 

dimana hal tersebut dapat mempengaruhi hasil kinerja crew. Bahkan bila 

perlu adanya pelatihan untuk meningkatkan kualitas dan pemahaman 

kinerja yang diberikan kepada perusahaan untuk crew yang ingin bekerja 

di atas kapal. 

2. Dengan adanya pengaruh tanggung jawab terhadap crew kapal, sebaiknya 

officer dapat meningkatkan kedisiplinan setiap crew, yang dimana tanggug 

jawab dapat mempengaruhi hasil kinerja dan keselamatan semua crew 

diatas kapal pada saat bekerja .  

3. Pentingnya familiarisasi dan tanggung jawab terhadap crew kapal, karna 

dapat mempengaruhi kinerja dan keselamatan crew diatas kapal, yang 

dimana hal tersebut dapat memberikan kamanan dan keselamatan crew 

pada saat bekerja diatas kapal. Bila perlu perusahaan memberikan 

pemahaman dan pelatihan agar crew kapal bisa bekerja sesuai dengan 

target yang sudah ditentukan oleh perusahaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel kuesioner 

DAFTAR KUESIONER 

PENGARUH FAMILIARISASI DAN TANGGUNG JAWAB TERHADAP 

KINERJA CREW KAPAL MV. KARTINI SAMUDRA  

 

1. Nama    :.................................................. 

2. Jenis Kelamin   : 1. Pria               2. Wanita    

3. Usia     : 

a. 50 th atau lebih  

b. Jabatan   20 th s/d  30 th 

c. 30 th s/d  40  th 

d. 40 th s/d   50 th 

4.  : .................................................. 

Kepada responden yang terhormat, 

Dalam memenuhi tugas akhir kuliah, dengan ini kami ingin menyebarkan 

kuisioner tentang pengaruh familiarisasi dan tanggung jawab terhadap kinerja 

crew kapal. Penelitian ini sebagai syarat untuk memenuhi tugas akhir kuliah. 

Untuk itu, kami memohon kepada responden menuangkan sedikit 

waktunya untuk mengisi kuisioner ini dengan jujur sebagai bahan penelitian kami. 

Jawaban jujur anda sangat berpangaruh bagi penelitian ini. atas perhatian dan 

dukungannya kami ucapkan terima kasih. 

PETUNJUK PENGISIAN : 

A. Isilah semua nomor dalam angket ini dan jangan ada yang terlewatkan. 
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B. Pengisian jawaban cukup dengan memberi tanda (√) pada pernyataan yang               

dianggap sesuai dengan pendapat responden (satu jawaban dalam setiap 

nomor pernyataan). 

C. Pilhan jawaban : 

a. Sangat Tidak Setuju  (STS) 

b. Tidak Setuju   (TS) 

c. Ragu-Ragu   (R) 

d. Setuju    (S) 

e. Sangat Setuju   (SS) 
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1. FAMILIARISASI (X1) 

NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

A. Kinerja 

1 
Pelaksanaan kegiatan Familiarisasi 

mempengaruhi kinerja crew di atas kapal 

     

2 

Kinerja crew kapal lebih efisien setalah 

mendapat pelatihan familiarisasi pada saat 

di atas kapal 

     

B. Tanggung Jawab 

3 

Pelaksanaan kegiatan familiarisasi 

berpengaruh untuk keselamat kerja crew 

di atas kapal 

     

4 

Familiarisasi di atas kapal akan 

meminimalisir resiko kecelakaan di atas  

kapal 

     

 

2. TANGGUNG JAWAB (X2)  

NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

C. Tugas 

5 

Setiap crew harus memahami tugas nya 

masing-masing terkait dengan operasi, 

navigasi, perawatan peralatan, dan tugas-

tugas spesifik lainnya 

     

6 Kinerja crew kapal lebih efisien setalah 

mendapat pelatihan familiarisasi pada saat 
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di atas kapal 

D. Disiplin  

7 

Crew kapal mendapat pemahaman tentang 

jam kerja dan jam jaga nya masing-

masing 

     

8 

Menyampaikan kriteria penilaian kinerja 

dan ekspektasi terkait etika kerja agar 

lebih efisiensi 

     

9 

Mendapat pelatihan awal kepada crew 

baru saat mereka bergabung mencakup 

pemahaman tentang jenis PPE yang 

diperlukan untuk tugas-tugas tertentu 

     

 

3. CREW KAPAL (Y) 

NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

E. Pengalaman kerja 

10 

Crew kapal yang sudah mempunyai 

pengalam tetap harus perlu di adakan nya 

familiarisasi 

     

11 
Crew yang rejoin tidak perlu mendapat 

pelatihan atau familiarisasi di atas kapal 

     

F. Pendidikan  

12 

Setiap crew baru harus mendapatkan 

pelatihan sebelum naik kapal dan sesudah  

di atas kapal 
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13 

setiap crew yang ingin join di atas kapal 

harus mendapat pendidikan sertifikasi 

keahlian pelaut   

     

G. Usia  

14 
Usia crew mempengaruhi kegiatan 

pelaksanaan familiarisasi di atas kapal 

     

15 
Memerlukan pendekatan edukatif yang 

cocok untuk sesuai usia crew kapal 
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         Lampiran 2. Crew List 
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Lampiran 3. Tabulasi Data Responden 
 

X1 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL 

5 5 4 4 18 

4 4 5 4 17 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

5 4 5 4 18 

5 5 5 5 20 

5 4 4 5 18 

5 4 4 5 18 

5 5 5 5 20 

4 4 5 4 17 

5 4 5 4 18 

4 5 5 5 19 

4 4 4 4 16 

5 4 4 5 18 

5 4 4 4 17 

5 5 5 5 20 

4 5 3 4 16 

4 4 5 4 17 

4 5 5 4 18 

4 4 4 3 15 

4 5 4 4 17 

4 4 5 4 17 

4 4 3 3 14 

4 4 4 4 16 

5 5 4 4 18 

5 5 4 4 18 
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X2 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 4 2 2 5 18 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

4 4 5 5 4 22 

5 5 5 5 5 25 

4 4 5 5 4 22 

5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 5 22 

4 4 5 5 4 22 

4 5 3 3 4 19 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 4 23 

5 4 4 4 5 22 

4 5 5 5 4 23 

4 4 3 3 4 18 

4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 5 22 

5 4 5 5 5 24 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 
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Y 

Y1 Y2 Y3 Y4  Y5 Y6 TOTAL 

4 4 4 4 4 5 25 

5 4 5 4 4 4 26 

5 5 5 5 3 5 28 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 4 5 29 

5 4 4 5 5 5 28 

4 5 4 5 4 4 26 

5 5 4 4 4 5 27 

4 5 4 5 2 4 24 

5 5 5 5 3 5 28 

5 4 5 4 2 4 24 

4 4 5 4 5 4 26 

4 5 4 5 5 4 27 

4 4 4 5 4 5 26 

5 5 5 5 4 4 28 

4 4 4 4 3 4 23 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 5 5 5 27 

4 4 5 4 4 5 26 

4 4 5 4 4 5 26 

3 3 3 3 4 4 20 

5 4 4 4 3 4 24 

5 4 4 5 4 4 26 

4 3 4 4 5 4 24 

5 4 4 5 4 4 26 

4 4 4 4 3 4 23 

4 4 4 4 3 4 23 
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Lampiran 4. Descrptive Variable 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

X1.1 27 4 5 4,52 0,509 

X1.2 27 4 5 4,44 0,506 

X1.3 27 3 5 4,41 0,636 

X1.4 27 3 5 4,26 0,594 

TOTAL_X1 27 14 20 17,63 1,573 

Valid N (listwise) 27     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

X2.1 27 4 5 4,41 0,501 

X2.2 27 4 5 4,33 0,480 

X2.3 27 2 5 4,30 0,775 

X2.4 27 2 5 4,30 0,775 

X2.5 27 4 5 4,41 0,501 

TOTAL_X2 27 18 25 21,74 2,280 

Valid N (listwise) 27     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Y 27 3 5 4,41 0,572 

Y 27 3 5 4,26 0,594 

Y 27 3 5 4,33 0,555 

Y 27 3 5 4,44 0,577 

Y 27 2 5 3,85 0,864 

Y 27 4 5 4,41 0,501 

TOTAL_Y 27 20 30 25,70 2,198 

Valid N (listwise) 27     
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Lampiran 5. Tabel r 

Distribusi Nilai rtabel Signifikansi 5% dan 1% 

N 

The Level of 

Significance N 

The Level of 

Significance 

5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 

4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 

18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 

30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 



 

65 
 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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Lampiran 6. Tabel f 

 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

df untuk 

penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18,51 19,00 19,16 19,25 19,30 19,33 19,35 19,37 19,38 19,40 19,40 19,41 19,42 19,42 19,43 

3 10,13 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,76 8,74 8,73 8,71 8,70 

4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,94 5,91 5,89 5,87 5,86 

5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,70 4,68 4,66 4,64 4,62 

6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,03 4,00 3,98 3,96 3,94 

7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,60 3,57 3,55 3,53 3,51 

8 5,32 4,46 4,07 3,84 3,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,31 3,28 3,26 3,24 3,22 

9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,10 3,07 3,05 3,03 3,01 

10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,94 2,91 2,89 2,86 2,85 

11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,82 2,79 2,76 2,74 2,72 

12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,72 2,69 2,66 2,64 2,62 

13 4,67 3,81 3,41 3,18 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,63 2,60 2,58 2,55 2,53 

14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,57 2,53 2,51 2,48 2,46 

15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 2,59 2,54 2,51 2,48 2,45 2,42 2,40 

16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,46 2,42 2,40 2,37 2,35 

17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,41 2,38 2,35 2,33 2,31 

18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,37 2,34 2,31 2,29 2,27 

19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,34 2,31 2,28 2,26 2,23 

20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,31 2,28 2,25 2,22 2,20 

21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,28 2,25 2,22 2,20 2,18 

22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,26 2,23 2,20 2,17 2,15 

23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,24 2,20 2,18 2,15 2,13 

24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,22 2,18 2,15 2,13 2,11 

25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,20 2,16 2,14 2,11 2,09 

26 4,23 3,37 2,98 2,74 2,59 2,47 2,39 2,32 2,27 2,22 2,18 2,15 2,12 2,09 2,07 

27 4,21 3,35 2,96 2,73 2,57 2,46 2,37 2,31 2,25 2,20 2,17 2,13 2,10 2,08 2,06 

28 4,20 3,34 2,95 2,71 2,56 2,45 2,36 2,29 2,24 2,19 2,15 2,12 2,09 2,06 2,04 

29 4,18 3,33 2,93 2,70 2,55 2,43 2,35 2,28 2,22 2,18 2,14 2,10 2,08 2,05 2,03 

30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,13 2,09 2,06 2,04 2,01 

31 4,16 3,30 2,91 2,68 2,52 2,41 2,32 2,25 2,20 2,15 2,11 2,08 2,05 2,03 2,00 

32 4,15 3,29 2,90 2,67 2,51 2,40 2,31 2,24 2,19 2,14 2,10 2,07 2,04 2,01 1,99 

33 4,14 3,28 2,89 2,66 2,50 2,39 2,30 2,23 2,18 2,13 2,09 2,06 2,03 2,00 1,98 

34 4,13 3,28 2,88 2,65 2,49 2,38 2,29 2,23 2,17 2,12 2,08 2,05 2,02 1,99 1,97 

35 4,12 3,27 2,87 2,64 2,49 2,37 2,29 2,22 2,16 2,11 2,07 2,04 2,01 1,99 1,96 

36 4,11 3,26 2,87 2,63 2,48 2,36 2,28 2,21 2,15 2,11 2,07 2,03 2,00 1,98 1,95 

37 4,11 3,25 2,86 2,63 2,47 2,36 2,27 2,20 2,14 2,10 2,06 2,02 2,00 1,97 1,95 

38 4,10 3,24 2,85 2,62 2,46 2,35 2,26 2,19 2,14 2,09 2,05 2,02 1,99 1,96 1,94 

39 4,09 3,24 2,85 2,61 2,46 2,34 2,26 2,19 2,13 2,08 2,04 2,01 1,98 1,95 1,93 

40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,04 2,00 1,97 1,95 1,92 
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41 4,08 3,23 2,83 2,60 2,44 2,33 2,24 2,17 2,12 2,07 2,03 2,00 1,97 1,94 1,92 

42 4,07 3,22 2,83 2,59 2,44 2,32 2,24 2,17 2,11 2,06 2,03 1,99 1,96 1,94 1,91 

43 4,07 3,21 2,82 2,59 2,43 2,32 2,23 2,16 2,11 2,06 2,02 1,99 1,96 1,93 1,91 

44 4,06 3,21 2,82 2,58 2,43 2,31 2,23 2,16 2,10 2,05 2,01 1,98 1,95 1,92 1,90 

45 4,06 3,20 2,81 2,58 2,42 2,31 2,22 2,15 2,10 2,05 2,01 1,97 1,94 1,92 1,89 
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Lampiran 7. Tabel t 

Pr 

df 

0.25 

0.50 

0.10 

0.20 

0.05 

0.10 

0.025 

0.050 

0.01 

0.02 

0.005 

0.010 

0.001 

0.002 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

1.00000 

0.81650 

0.76489 

0.74070 

0.72669 

0.71756 

0.71114 

0.70639 

0.70272 

0.69981 

0.69745 

0.69548 

0.69383 

0.69242 

0.69120 

0.69013 

0.68920 

0.68836 

0.68762 

0.68695 

0.68635 

0.68581 

0.68531 

0.68485 

0.68443 

0.68404 

0.68368 

0.68335 

0.68304 

0.68276 

0.68249 

0.68223 

0.68200 

0.68177 

0.68156 

0.68137 

0.68118 

0.68100 

0.68083 

0.68067 

3.07768 

1.88562 

1.63774 

1.53321 

1.47588 

1.43976 

1.41492 

1.39682 

1.38303 

1.37218 

1.36343 

1.35622 

1.35017 

1.34503 

1.34061 

1.33676 

1.33338 

1.33039 

1.32773 

1.32534 

1.32319 

1.32124 

1.31946 

1.31784 

1.31635 

1.31497 

1.31370 

1.31253 

1.31143 

1.31042 

1.30946 

1.30857 

1.30774 

1.30695 

1.30621 

1.30551 

1.30485 

1.30423 

1.30364 

1.30308 

6.31375 

2.91999 

2.35336 

2.13185 

2.01505 

1.94318 

1.89458 

1.85955 

1.83311 

1.81246 

1.79588 

1.78229 

1.77093 

1.76131 

1.75305 

1.74588 

1.73961 

1.73406 

1.72913 

1.72472 

1.72074 

1.71714 

1.71387 

1.71088 

1.70814 

1.70562 

1.70329 

1.70113 

1.69913 

1.69726 

1.69552 

1.69389 

1.69236 

1.69092 

1.68957 

1.68830 

1.68709 

1.68595 

1.68488 

1.68385 

12.70620 

4.30265 

3.18245 

2.77645 

2.57058 

2.44691 

2.36462 

2.30600 

2.26216 

2.22814 

2.20099 

2.17881 

2.16037 

2.14479 

2.13145 

2.11991 

2.10982 

2.10092 

2.09302 

2.08596 

2.07961 

2.07387 

2.06866 

2.06390 

2.05954 

2.05553 

2.05183 

2.04841 

2.04523 

2.04227 

2.03951 

2.03693 

2.03452 

2.03224 

2.03011 

2.02809 

2.02619 

2.02439 

2.02269 

2.02108 

31.82052 

6.96456 

4.54070 

3.74695 

3.36493 

3.14267 

2.99795 

2.89646 

2.82144 

2.76377 

2.71808 

2.68100 

2.65031 

2.62449 

2.60248 

2.58349 

2.56693 

2.55238 

2.53948 

2.52798 

2.51765 

2.50832 

2.49987 

2.49216 

2.48511 

2.47863 

2.47266 

2.46714 

2.46202 

2.45726 

2.45282 

2.44868 

2.44479 

2.44115 

2.43772 

2.43449 

2.43145 

2.42857 

2.42584 

2.42326 

63.65674 

9.92484 

5.84091 

4.60409 

4.03214 

3.70743 

3.49948 

3.35539 

3.24984 

3.16927 

3.10581 

3.05454 

3.01228 

2.97684 

2.94671 

2.92078 

2.89823 

2.87844 

2.86093 

2.84534 

2.83136 

2.81876 

2.80734 

2.79694 

2.78744 

2.77871 

2.77068 

2.76326 

2.75639 

2.75000 

2.74404 

2.73848 

2.73328 

2.72839 

2.72381 

2.71948 

2.71541 

2.71156 

2.70791 

2.70446 

318.30884 

22.32712 

10.21453 

7.17318 

5.89343 

5.20763 

4.78529 

4.50079 

4.29681 

4.14370 

4.02470 

3.92963 

3.85198 

3.78739 

3.73283 

3.68615 

3.64577 

3.61048 

3.57940 

3.55181 

3.52715 

3.50499 

3.48496 

3.46678 

3.45019 

3.43500 

3.42103 

3.40816 

3.39624 

3.38518 

3.37490 

3.36531 

3.35634 

3.34793 

3.34005 

3.33262 

3.32563 

3.31903 

3.31279 

3.30688 
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Lampiran 8. Data Deskripsi Responden 

 

Jenis Kelamin 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki - Laki 27 100,0 100,0 100,0 

 

Umur 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

21-25 5 18,5 18,5 18,5 

26-30 5 18,5 18,5 37,0 

31-40 10 37,0 37,0 74,1 

41-45 1 3,7 3,7 77,8 

46-50 1 3,7 3,7 81,5 

51-55 3 11,1 11,1 92,6 

56-60 2 7,4 7,4 100,0 

Total 27 100,0 100,0  

 

Jabatan 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Master 5 18,5 18,5 18,5 

Deck Officer 5 18,5 18,5 37,0 

Engineer 10 37,0 37,0 74,1 

Electrician 1 3,7 3,7 77,8 

Bosun 1 3,7 3,7 81,5 

AB 3 11,1 11,1 92,6 

OS 2 7,4 7,4 100,0 

Total 27 100,0 100,0  
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Lampiran 9. Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 27 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. Deviation 1,66121254 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,087 

Positive 0,087 

Negative -0,064 

Test Statistic 0,087 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed)e 

Sig. 0,857 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

0,848 

Upper 

Bound 

0,866 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

2000000. 
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Lampiran  10. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 

Variabel X1 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL_X1 

X1.1 

Pearson 

Correlation 
1 0,265 0,154 .555** .681** 

Sig. (2-tailed)  0,181 0,443 0,003 0,000 

N 27 27 27 27 27 

X1.2 

Pearson 

Correlation 
0,265 1 0,133 0,369 .601** 

Sig. (2-tailed) 0,181  0,509 0,058 0,001 

N 27 27 27 27 27 

X1.3 

Pearson 

Correlation 
0,154 0,133 1 .422* .657** 

Sig. (2-tailed) 0,443 0,509  0,028 0,000 

N 27 27 27 27 27 

X1.4 

Pearson 

Correlation 
.555** 0,369 .422* 1 .847** 

Sig. (2-tailed) 0,003 0,058 0,028  0,000 

N 27 27 27 27 27 

TOTAL_X1 

Pearson 

Correlation 
.681** .601** .657** .847** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,001 0,000 0,000  

N 27 27 27 27 27 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,647 4 
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Variabel X2 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL_X2 

X2.1 

Pearson 

Correlation 
1 0,373 0,172 0,172 1.000** .635** 

Sig. (2-tailed)  0,055 0,390 0,390 0,000 0,000 

N 27 27 27 27 27 27 

X2.2 

Pearson 

Correlation 
0,373 1 .447* .447* 0,373 .679** 

Sig. (2-tailed) 0,055  0,019 0,019 0,055 0,000 

N 27 27 27 27 27 27 

X2.3 

Pearson 

Correlation 
0,172 .447* 1 1.000** 0,172 .850** 

Sig. (2-tailed) 0,390 0,019  0,000 0,390 0,000 

N 27 27 27 27 27 27 

X2.4 

Pearson 

Correlation 
0,172 .447* 1.000** 1 0,172 .850** 

Sig. (2-tailed) 0,390 0,019 0,000  0,390 0,000 

N 27 27 27 27 27 27 

X2.5 

Pearson 

Correlation 
1.000** 0,373 0,172 0,172 1 .635** 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,055 0,390 0,390  0,000 

N 27 27 27 27 27 27 

TOTAL_X2 

Pearson 

Correlation 
.635** .679** .850** .850** .635** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000  

N 27 27 27 27 27 27 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,785 5 
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Variabel Y 

 

Correlations 

  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL_Y 

Y1 

Pearson 

Correlation 
1 .469* .525** .478* -0,107 0,204 .650** 

Sig. (2-tailed)  0,014 0,005 0,012 0,597 0,308 0,000 

N 27 27 27 27 27 27 27 

Y2 

Pearson 

Correlation 
.469* 1 .428* .660** -0,147 0,278 .679** 

Sig. (2-tailed) 0,014  0,026 0,000 0,464 0,161 0,000 

N 27 27 27 27 27 27 27 

Y3 

Pearson 

Correlation 
.525** .428* 1 0,240 -0,054 0,323 .620** 

Sig. (2-tailed) 0,005 0,026  0,228 0,791 0,100 0,001 

N 27 27 27 27 27 27 27 

Y4 

Pearson 

Correlation 
.478* .660** 0,240 1 0,137 0,281 .744** 

Sig. (2-tailed) 0,012 0,000 0,228  0,495 0,156 0,000 

N 27 27 27 27 27 27 27 

Y5 

Pearson 

Correlation 
-0,107 -0,147 -0,054 0,137 1 0,234 .401* 

Sig. (2-tailed) 0,597 0,464 0,791 0,495  0,241 0,038 

N 27 27 27 27 27 27 27 

Y6 

Pearson 

Correlation 
0,204 0,278 0,323 0,281 0,234 1 .603** 

Sig. (2-tailed) 0,308 0,161 0,100 0,156 0,241  0,001 

N 27 27 27 27 27 27 27 

TOTAL_Y 

Pearson 

Correlation 
.650** .679** .620** .744** .401* .603** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,001 0,000 0,038 0,001  

N 27 27 27 27 27 27 27 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,624 6 
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Lampiran 11. Perhitungan SE dan SR 

 

Variabel Koefisien Regresi (BETA) Koefisien Korelasi R Square 

X1 0,490 0,612 
42,8% 

X2 0,262 0,491 

 

1. Sumbangan EfeKtif (SE) 

SE (X1) = Beta (X1) x Koefisien Korelasi (X1) x 100% 

  = 0,490 x 0,612 x 100% 

  = 29,98 %  

SE (X2) = Beta (X2) x Koefisien Korelasi (X2) x 100% 

  = 0,262 x 0,491 x 100% 

  = 12,86% 

Jadi total sumbangan efektif sebesar 42,9% (sama dengan R2) 

2. Sumbangan Relatif (SR) 

𝑆𝑅 (𝑋1)    =  
𝑆𝐸 (𝑋1)

𝑅2
 

=  
29,98%

42,9
 

=  70% 

 𝑆𝑅 (𝑋2)    =  
𝑆𝐸 (𝑋2)

𝑅2
  

=  
12,86%

42,9
 

=  30% 

Jadi total sumbangan relative sebesar 100% 
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Lampiran 12. Hasil Uji T dan Uji F 

 

 Uji T  

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15,423 3,672   4,200 0,000 

TOTAL_X2 0,473 0,168 0,491 2,815 0,009 

a. Dependent Variable: Crew Kapal 

 

Uji F  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 53,879 2 26,940 9,011 .001b 

Residual 71,750 24 2,990     

Total 125,630 26       

a. Dependent Variable: Crew Kapal 

b. Predictors: (Constant), Familiarisasi, Tanggung Jawab 

 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,613 3,911   2,713 0,012 

TOTAL_X1 0,856 0,221 0,612 3,873 0,001 

a. Dependent Variable: Crew Kapal 



 

76 
 

Lampiran 13. Form Familiarisasi 
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Lampiran 14 . Surat Keterangan Hasil Plagiasi 
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